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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang transformasi peran perempuan dalam anime Ooku:
The Inner Chambers, sebuah anime sejarah alternatif yang menggambarkan Jepang
dengan struktur sosial yang terbalik akibat wabah yang memusnahkan sebagian besar
populasi laki-laki. Anime ini menyajikan dunia fiksi di mana perempuan mengambil alih
peran-peran kekuasaan yang secara historis dipegang oleh laki-laki, seperti posisi
Shogun, pemimpin keluarga, dan kepala pemerintahan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori semiotika Roland Barthes untuk
menganalisis tanda-tanda visual dan naratif yang merepresentasikan transformasi peran
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anime ini bukan hanya menyajikan
pembalikan peran gender, tetapi juga menjadi kritik sosial terhadap sistem patriarki,
dengan menyoroti bagaimana ketimpangan gender tetap muncul meskipun peran
dibalik. Anime ini menyampaikan pesan bahwa struktur sosial bersifat konstruksi dan
dapat dikaji ulang, serta mengajak penonton untuk merefleksikan ulang norma-norma
gender yang dianggap wajar.

Kata Kunci: transformasi peran perempuan, anime, semiotika, patriarki, kritik gender.
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ABSTRACT

This study explores the transformation of female roles in the anime Ooku: The Inner
Chambers, a historical fantasy that depicts an alternate version of Japan where a deadly
epidemic drastically reduces the male population. As a result, women assume dominant
positions traditionally held by men, such as Shogun, head of household, and political
leaders. Using a descriptive qualitative method and Roland Barthes’ semiotic theory, this
research analyzes the visual and narrative signs that represent the shift in gender roles.
The findings reveal that the anime not only presents a reversal of gender roles but also
serves as a social critique of patriarchal systems. It highlights how gender inequality can
persist even when traditional roles are inverted, urging viewers to critically reflect on the
socially constructed nature of gender norms.

Keywords: transformation of female roles, anime, semiotics, patriarchy, gender critique.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transformasi adalah proses perubahan bentuk, struktur, atau sifat sesuatu
menjadi keadaan yang berbeda dari sebelumnya. Transformasi dapat terjadi dalam
berbagai aspek, seperti sosial, budaya, teknologi, dan individu. Dalam konteks
representasi perempuan dalam anime Ooku: The Inner Chambers, transformasi
merujuk pada perubahan peran perempuan dalam struktur kekuasaan dan sistem
sosial, di mana mereka mengambil posisi yang biasanya dipegang oleh laki-laki dalam
sejarah Jepang. Hal ini mencerminkan pergeseran perspektif mengenai gender dan
hierarki dalam masyarakat. Berdasarkan sudut pengamatannya, transformasi atau
perubahan sosial dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis sesuai dengan aspek,
fragmen, atau dimensi sistem sosialnya (Sztompka, 2004). Dalam konteks skripsi
tentang “Ooku: The Inner Chambers”. Transformasi merujuk pada perubahan
mendalam dalam peran perempuan dalam masyarakat yang digambarkan dalam cerita
tersebut. Ini mencakup pergeseran dari peran tradisional ke peran dominan dalam
kekuasaan dan pemerintahan, yang mengakibatkan perubahan struktural dan dinamis
dalam struktur sosial.

Menurut Mansour Fakih (2013), perbedaan gender terjadi karena berbagai
faktor, termasuk proses pembentukan, sosialisasi, penguatan, serta konstruksi sosial
dan budaya yang dipengaruhi oleh ajaran keagamaan maupun kebijakan negara. Teori
Fakih menekankan bahwa gender bukanlah sesuatu yang alami, melainkan hasil dari
konstruksi sosial yang menentukan peran, tanggung jawab, dan hak antara laki-laki dan
perempuan. Berbeda dengan jenis kelamin (seks) yang bersifat biologis, gender
merupakan produk dari dinamika sosial dan budaya dalam masyarakat. Salah satu
media yang merefleksikan dinamika gender dalam budaya populer adalah anime dan
manga. Sebagai bagian integral dari budaya populer Jepang, anime dan manga tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sering menyampaikan isu-isu sosial,
budaya, dan politik. Salah satu tema yang menarik perhatian adalah representasi dan
peran gender, terutama dalam menggambarkan posisi perempuan. Contohnya adalah
Ooku: The Inner Chambers, sebuah anime yang menghadirkan sejarah alternatif
Jepang dengan membalikkan peran gender, sehingga memberikan perspektif baru
tentang konstruksi sosial yang selama ini diterima dalam masyarakat.

Ooku: The Inner Chambers adalah anime yang diadaptasi dari manga karya
Fumi Yoshinaga yang pertama kali diterbitkan oleh Hakuensha Melody dari Juni 2004
hingga Desember 2020'. Manga ini telah beredar lebih dari 6 juta eksemplar yang
kemudian dikonversi menjadi anime bergenre fantasi sejarah disutradarai oleh Noriyuki
Abe melalui platirom Netflix dengan jumlah tayangan 10 episode dengan durasi 26

=5 ' episode, ditayangkan secara global pada 29 Juni 2023.

dy-web.com website resmi penerbit manga “Ooku: The Inner Chambers”
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“Ooku.: The Inner Chambers” tak hanya diadaptasi ke anime, tetapi juga telah
diadaptasi ke berbagai media hiburan lainnya seperti Live-Action Film, Drama Televisi
(series), teater, dan anime sehingga menunjukkan betapa besar popularitas anime
“Ooku: The Inner Chambers” untuk menginspirasi dan menceritakan sejarah Jepang
melalui lensa fiksi alternatif dibuktikan melalui penghargaan yang telah dicetak anime
“Ooku. The Inner Chambers’ yaitu Excellence Prize di Festival Seni Media Jepang ke-
10, hadiah khusus di penghargaan Sense of Gender tahunan kelima Asosiasi Fiksi
liImiah dan Fantasi Feminis Jepang pada tahun 2005, dan Grand Prize penghargaan
budaya Tezuka Osamu ke-13 pada tahun 2009.

Ooku: The Inner Chambers adalah cerita satir yang menggunakan setting
zaman Edo di Jepang, di mana populasi pria mendadak turun drastis karena wabah
mematikan yang hanya menimpa laki-laki, mengakibatkan populasi laki-laki hanya Y4
dari populasi perempuan menyebabkan ketidakseimbangan sosial yang mengubah
struktur kekuasaan di Jepang. Dalam dunia yang digambarkan oleh anime ini,
perempuan mengambil alih posisi yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki, termasuk
peran sebagai Shogun. Dengan jumlah laki-laki yang semakin langka dan berharga,
perempuan mulai mengambil alih peran sosial dan posisi yang sebelumnya umumnya
dilakukan oleh laki-laki, termasuk dalam pemerintahan, militer, kepala keluarga, pewaris
keluarga. Dalam sistem baru ini, perempuan memegang peranan penting dalam
masyarakat. Sementara laki-laki dikarantina dan dikurung. Laki-laki yang sebelumnya
memiliki kendali dalam berbagai aspek kehidupan, kini menjadi kelompok yang
dilindungi dan diperlakukan sebagai simbol status sosial. Anime ini juga berfungsi
sebagai kritik terhadap sistem patriarki dan menantang penonton untuk
mempertanyakan norma-norma gender yang telah mengakar dalam sejarah dan
budaya Jepang.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, peneliti menemukan penelitian
yang relevan dengan topik penilitian dari judul proposal ini. Penelitian pertama berupa
tesis ‘Identitas Gender dalam Film Salah Bodi oleh Muhammad Mahrush Ali mahasiswa
program pascasarjana Institut Seni Indonesia (ISI) pada tahun 2017. Penelitian ini
membahas tentang identitas gender tokoh utama dalam film Salah Bodi dengan tujuan
untuk menjelaskan mengenai film yang mengangkat isu LGBT dan menjelaskan
karakterisasi tokoh. Penelitian ini menggunakan teori analisis semiotika Christian Metz
dengan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data vyaitu telaah
dokumen, studi pustaka, dan wawancara. Hasil penelitian ini mengungkap tentang
deskripsi film Salah Bodi dengan tema LGBT, penggambaran tokoh utama yang
menjadi representasi dari fenomena LGBT.

Penelitian kedua yang berjudul “Peran perempuan Jepang dalam perspektif
Gender” oleh Nina Alia Ariefa, S.S., M.Si. selaku ketua peneliti Universitas Al Azhar
un 2020. Penelitian ini berisi tentang pembahasan mengenai
pada zaman Edo, Meiji, Taisho, dan Showa. Penelitian ini
de penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data
lisis data menggunakan pendekatan teori gender. Hasil penelitian

e Database) situs web terbesar dan terpercaya yang menyediakan informasi
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ini ditemukan bahwa peran perempuan Jepang mulai zaman Edo hingga
zaman Showa terlihat ada pemertahanan peran yang sama yaitu domestik. Pekerjaan
rumah tangga dan perawatan anak-anak selalu menjadi bagian dari kehidupan kerja
perempuan Jepang. Dengan kata lain, domestikasi terhadap perempuan terus berlanjut
dan dipertahankan dari masa ke masa.

Penelitian ketiga berjudul Identitas, Harajuku Style, Provokasi Sensibilitas
Gender oleh Chyntia Anggraini, mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Hasanuddin, yang dilakukan pada tahun 2018. Penelitian ini menyoroti bagaimana
Harajuku style menciptakan ruang bagi pemakainya untuk mengeksplorasi dan
melebih-lebihkan citra feminitas maupun maskulinitas melalui penggunaan gaya
berpakaian dan aksesori tertentu. Beberapa individu bahkan menggunakan gaya ini
sebagai bentuk permainan sensibilitas gender atau menciptakan anomali gender
(gender bending) untuk menantang dan mengacaukan stereotip yang ada.
Menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini menganalisis fenomena
tersebut melalui pendekatan semiotika Roland Barthes dan analisis gender. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan elemen feminin oleh laki-laki serta elemen
maskulin oleh perempuan dapat dimaknai dengan cara yang beragam. Gender bending
dalam Harajuku style diekspresikan melalui berbagai aspek, seperti pemilihan fashion,
penggunaan makeup, dan potongan rambut yang dalam norma gender konvensional
tidak umum digunakan oleh jenis kelamin tertentu.

Berdasarkan yang telah peneliti paparkan di atas, membuktikan bahwa sudah
banyak penelitian yang mengangkat isu peran gender. Rumusan Masalah pada
penelitian ini berfokus pada alasan mengapa sutradara memilih mentransformasikan
peran perempuan.Selanjutnya penulis menerapkan beberapa batasan penelitian,
seperti objek penelitian yang hanya akan berfokus pada anime “Ooku: The Inner
Chambers”dan tidak meliputi film-film Jepang lainnya atau film dari negara lain. Setelah
itu, penulis juga membatasi subjek penelitian yang hanya terbatas pada Transformasi
atau perubahan Peran Perempuan dalam anime “Ooku: The Inner Chambers”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, makan tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Menganalisis alasan sutradara dalam merekonstruksi peran perempuan dalam
anime “Ooku: The Inner Chambers”

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi atau
bahan kajian bagi penelitian akademik di bidang anime, budaya populer jepang, dan
sejarah alternatif dalam media, serta Menganalisis bagaimana Ooku: The Inner
Chambers membalikkan hierarki gender sebagai bentuk kritik terhadap norma sosial

: Memberikan bahan analisis bagi peneliti yang tertarik dengan
slam anime terutama dalam studi gender dan representasi
media serta memberikan pandangan
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kepada audliens untuk lebih sadar dan kritik terhadap ketimpangan gender yang masih
terjadi di kehidupan nyata.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
semiotika sebagai kerangka analisis utama dalam mengkaji representasi peran
perempuan dalam anime Ooku: The Inner Chambers. Metode kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna yang lebih mendalam terkait
konstruksi gender dalam narasi dan visual anime tersebut. Sementara itu, pendekatan
semiotika digunakan untuk menganalisis tanda, simbol, serta kode budaya yang
terkandung dalam anime sebagai bentuk representasi sosial. Dengan menggunakan
pendekatan ini, penelitian akan menguraikan bagaimana elemen-elemen sinematik,
seperti dialog, penggambaran karakter, serta struktur naratif, membentuk dan
merepresentasikan peran perempuan, serta bagaimana elemen-elemen tersebut dapat
dikaitkan dengan kritik terhadap budaya patriarki di Jepang.

Menurut Saussure: Sistem penandaan dibentuk oleh serangkaian tanda yang
dianalisis menurut bagian-bagian penyusunnya. Komponen tanda tersebut disebut
penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda dianggap sebagai bentuk atau
medium tanda, misalnya suara, gambar, tanda yang membentuk kata pada halaman.
Petanda dapat dipahami dari segi konsep dan makna.

2.1.1 Semiotik Barthes

Semiotika Roland Barthes adalah teori analisis tanda yang berfokus pada
bagaimana makna dibentuk dan ditafsirkan dalam berbagai bentuk komunikasi, seperti
teks, gambar, dan budaya populer. Barthes mengembangkan konsep semiotika dengan
memperluas gagasan Ferdinand de Saussure tentang tanda, yang terdiri dari signifier
(penanda) dan signified (petanda), ke dalam kajian yang lebih luas tentang makna
dalam masyarakat.

Menurut Barthes (dalam Kurniawan, 2001:53), semiotika pada dasarnya
merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana manusia memberikan makna terhadap
berbagai hal di sekitarnya. Dalam konteks ini, konsep "memaknai" (to signify) tidak
dapat disamakan dengan "mengomunikasikan" (to communicate). Barthes juga
menegaskan bahwa suatu objek tidak hanya dipahami berdasarkan informasi yang
dikandungnya, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berkomunikasi serta membentuk
sistem tanda yang terstruktur.

2.1.2 Peran Gender

Menurut Pilcher & Whelehan (2004:56) gender merupakan konsep yang
membedakan laki-laki dan perempuan serta digunakan untuk memisahkan aspek
biologis dari perilaku yang diasosiasikan dengan masing-masing jenis kelamin. Perilaku
- " gorikan sebagai "feminin" atau "maskulin”. Pada tahun 1992,
rrkenalkan dalam ilmu sosial sebagai cara untuk mendeskripsikan
isosiasikan dengan kelompok sosial tertentu (Pilcher & Whelehan,
reotip membantu memahami bagaimana individu dikelompokkan
rtentu. Sebagai representasi umum dari suatu kelompok sosial,
fat positif maupun negatif, akurat atau tidak, serta adil atau tidak

Optimized using lehan (2004:67) juga menekankan bahwa stereotip tidak muncul
trial version
www.balesio.com




secara spontan dalam pemikiran individu, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti gender, status sosial, dan budaya. Berdasarkan penjelasan tersebut, stereotip
gender dapat didefinisikan sebagai pandangan atau gambaran yang sudah terbentuk
mengenai seseorang berdasarkan jenis kelaminnya.

Selanjutnya, peran gender merujuk pada fungsi dan tanggung jawab yang
diemban oleh perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Sama seperti konsep
gender, peran ini terbentuk dari pengaruh sosial, budaya, dan psikologis. Oleh karena
itu, peran gender yang ada di suatu negara belum tentu sama dengan yang ada di
negara lain, dan peran gender di suatu masa belum tentu sama dengan peran gender
di masa yang berbeda (Puspitawati, 2013:1-2). Misalnya, perempuan dapat bekerja di
sektor konstruksi yang biasanya didominasi oleh laki-laki. Namun, laki-laki sering tidak
diharapkan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan atau
mencuci pakaian, karena pekerjaan tersebut dianggap sebagai peran perempuan yang
dapat membuat laki-laki tampak kurang maskulin.

Dapat disimpulkan bahwa stereotip gender adalah pandangan masyarakat
yang mengkategorikan bagaimana seharusnya perilaku maskulin dan feminin dalam
lingkungan sosial. Stereotip ini berasal dari pelabelan yang dimulai dengan persepsi
individu terhadap berbagai ciri dan sifat personal yang melekat pada sekelompok
orang. Akibatnya, peran gender menjadi hasil pelabelan yang kemudian menjadi
ekspektasi sosial dan sangat sulit diubah karena telah menjadi stereotip (Zadugisti,
2009:75). Peran gender juga kerap disandingkan dengan kedudukan serta tanggung
jawab individu dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.

Di Jepang, Sugihara dan Katsurada mengembangkan alat ukur untuk menilai
stereotip gender dalam masyarakat. Perkembangan stereotip gender di Jepang
dipengaruhi oleh budaya patriarki yang telah mengakar sejak era Muromachi hingga saat
ini. Dengan laki-laki yang menduduki posisi sebagai pengambil keputusan tertinggi,
perempuan semakin terdesak dalam kehidupan sosial karena secara tidak langsung
diharuskan untuk mematuhi laki-laki. Untuk memahami peran gender dalam masyarakat
Jepang, Sugihara dan Katsurada merujuk pada Sex Role Inventory yang dikembangkan
oleh Sandra Bem. Namun, mereka menyesuaikan unsur-unsur maskulin dan feminin
dalam instrumen tersebut agar lebih sesuai dengan konteks budaya Jepang. Berikut
adalah 10 unsur maskulin dan 10 unsur feminin berdasarkan penelitian Sugihara dan
Katsurada (2002:447-448).

Japanese Gender Role Index
Maskulin Feminin
Punya jiwa pemimpin Sopan dalam bertutur/tindak
Punya keinginan kuat Peduli
Mandiri Polos
pandangan luas Pendiam/pasif
an untuk menyatukan Anggun
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kelompok
Pemberani Punya pesona
Persuasif Penuh kasih sayang
Dipercaya oleh orang lain Perhatian pada kebutuhan orang lain
Baik dan terhormat Punya kebiasaan rapi
Mementingkan diri sendiri Menyukai anak-anak

Tabel 2.1.2.1 Japanese Gender Role Index
(Sumber: Gender Role Development in Japanese Culture: Diminishing Gender Role
Differences in a Contemporary Society)

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur maskulin dan feminin
dalam Japanese Gender Role Index mencerminkan peran gender tradisional di Jepang.
Misalnya, laki-laki diajarkan untuk menjadi sosok yang kuat, tegas, serta memiliki
kewenangan dalam mengatur dan mendominasi perempuan serta anak-anak.
Sementara itu, perempuan dibentuk untuk menjadi individu yang harus dilindungi serta
patuh terhadap suami setelah menikah, bahkan hingga usia lanjut ketika tinggal
bersama anak laki-lakinya. Selain itu, masyarakat Jepang juga mempertahankan
pandangan tradisional mengenai peran gender, di mana laki-laki bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sedangkan perempuan diharapkan
tetap di rumah untuk mengurus rumah tangga dan membesarkan anak.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan deskripsi mengenai penelitian yang sebelumnya
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Penelitian yang relevan
merupakan acuan bagi peneliti dalam penulis penelitian. Berdasarkan pengamatan
yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan.
Penelitian pertama berupa tesis tesis ‘Identitas Gender dalam Film Salah Bodi oleh
Muhammad Mahrush Ali mahasiswa program pascasarjana Institut Seni Indonesia (I1SI)
pada tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang identitas gender tokoh utama dalam
film Salah Bodi dengan tujuan untuk menjelaskan mengenai film yang mengangkat isu
LGBT dan menjelaskan karakterisasi tokoh. Penelitian ini menggunakan teori analisis
semiotika Christian Metz dengan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan
data yaitu telaah dokumen, studi pustaka, dan wawancara. Hasil penelitian ini
mengungkap tentang deskripsi film Salah Bodi dengan tema LGBT, penggambaran
tokoh utama yang menjadi representasi dari fenomena LGBT.
itian kedua yang berjudul “Peran perempuan Jepang dalam perspektif
\lia Ariefa, S.S., M.Si. selaku ketua peneliti Universitas Al Azhar
un 2020. Penelitian ini berisi tentang pembahasan mengenai
pada zaman Edo, Meiji, Taisho, dan Showa. Penelitian ini
de penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data
lisis data menggunakan pendekatan teori gender. Hasil penelitian
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ini ditemukan bahwa peran perempuan Jepang mualai zaman Edo hingga zaman
Showa terlihat ada pemertahanan peran yang sama yaitu domestic. Pekerjaan rumah
tangga dan perawatan anak-anak selalu menjadi bagian dari kehidupan kerja
perempuan Jepang. Dengan kata lain, domestikasi terhada perempuan terus berlanjut
dan dipertahankan dari masa ke masa.

Penelitian ketiga berupa jurnal ‘Identitas, Harajuku Style, Provokasi Sensibilitas
Gender’ oleh Chyntia Anggraini, mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin
pada tahun 2018. Tulisan ini memfokuskan kepada bagaimana Harajuku style
membuka ruang bagi pemakainya untuk melebih- lebihkan citra feminitas dan
maskulinitas dengan menggunakan gaya dan aksesoris tertentu. Tidak kurang pemakai
yang mencoba untuk mempermainkan sensibilitas gender atau bahkan menciptakan
anomali gender (gender bending) untuk mengacaukan stereotip yang ada. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teori analisis semiotika Roland
Barthes dan analisis gender. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
elemen feminism oleh laki-laki dan elemen maskulin oleh perempuan bisa dimaknai
berbeda. Gender bending dalam Harajuku style diekspresikan melalui penggunaan
fashion item, make up ataupun potongan rambut yang dalam aturan gender yang
konvensional tidak digunakan oleh jenis kelamin tertentu.

Selanjutnya jurnal berjudul “Wanope Ikuji: Analisis Peran Tradisional dan
Konflik Patriarki dalam Masyarakat Jepang” oleh Beby Fitri Xaviera Gunawan dkk yang
diterbitkan pada tahun 2024. Jurnal ini mengungkapkan bahwa sistem budaya
patriarki masih mengakar kuat di masyarakat Jepang. Bukti utama termasuk tantangan
yang dihadapi ibu-ibu Jepang yang mencari peluang kerja setelah melahirkan dan
mengasuh anak. Untuk ibu yang bekerja, menyeimbangkan tanggung jawab
pengasuhan anak dengan tugas profesional merupakan tantangan yang signifikan.
Sebaliknya laki-laki Jepang menghadapi hambatan struktural, seperti horma-norma
masyarakat yang secara tidak langsung menghalangi mereka untuk mengambil cuti
sebagai orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa pola pengasuhan anak tradisional, yang
menekankan ibu  sebagai pengasuh utama, masih tertanam  kuat
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